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Abstrak

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam pendidikan,
terutama di kelas tinggi. Analisis terhadap literatur menunjukkan bahwa teknologi memiliki potensi besar
untuk meningkatkan minat menulis siswa melalui berbagai cara termasuk menyediakan media yang lebih
menarik dan relevan bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan teknologi, strategi
serta tantangan dalam meningkatkan minat menulis siswa di kelas tinggi. Dalam tulisan ini menggunakan
metodologi studi pustaka dengan teknik pengumpulan data yang dikumpulkan dari berbagai jurnal, buku,
skripsi, dan tesis yang berkaitan dengan judul penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan
teknologi dalam Pendidikan dapat memberi kemudahan dalam proses pembelajaran serta dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun dalam penyusunan strategi, teknologi tidak dapat dijadikan satu-
satunya faktor peningkatan strategi hasil belajar siswa. Serta tantangan yang dihadapi lebih mengarah
kepada kemampuan guru yang kurang memahami perkembangan teknologi.

Kata Kunci: Peran teknologi, Strategi afektif, Menulis kelas tinggi

PENDAHULUAN

Menulis tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan pemikiran Kritis, kreativitas, dan kemampuan analitis. Namun, di era digital ini, banyak
siswa yang kurang tertarik dalam kegiatan menulis tradisional. Hal ini menjadi tantangan bagi para pendidik
untuk menemukan cara yang efektif untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam menulis.
(Wahid et al., 2021)

Teknologi memiliki potensi besar untuk mengatasi tantangan ini. Dengan integrasi teknologi
dalam pembelajaran, proses menulis dapat dibuat lebih menarik dan relevan bagi siswa. Berbagai alat dan
platform teknologi, seperti perangkat lunak pengolah kata, blog, media sosial, dan aplikasi pendidikan
interaktif, dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan mendukung
pengembangan keterampilan menulis.(Mauludin & Cahyani, 2018)

Penggunaan teknologi dalam pengajaran menulis dapat memberikan berbagai keuntungan,
termasuk peningkatan motivasi siswa, keterlibatan yang lebih besar, dan kemampuan untuk memberikan
umpan balik yang lebih cepat dan efektif. Selain itu, teknologi juga memungkinkan kolaborasi yang lebih
baik antara siswa, serta akses ke berbagai sumber daya dan referensi yang dapat memperkaya proses
menulis. (Santi, 2012)

Namun, penerapan teknologi dalam pengajaran menulis juga memerlukan strategi yang tepat agar
dapat mencapai hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, penting untuk menyusun strategi yang efektif yang
memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan minat menulis siswa di kelas tinggi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif dalam pengajaran
menulis dan untuk menyusun strategi yang dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi penelitian studi pustaka (Library Research),
dengan teknik pengumpulan data yang dikumpulkan dari berbagai jurnal, buku, skripsi, dan tesis yang
berkaitan dengan judul penelitian. Metode ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis agar
mengetahui atau dapat menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti, sehingga memudahkan untuk
mendapatkan data yang objektif sesuai dengan fakta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Teknologi dalam Meningkatkan Minat Menulis Siswa di Kelas Tinggi

Teknologi telah banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa. Banyak penelitian mengatakan
bahwa teknologi tidak berkorelasi signifikan terhadap prestasi belajar, namun teknologi memberi peluang
bagi siswa untuk lebih terlibat aktif dalam kegiatan di kelas. Di samping itu penggunaan teknologi juga
dapat mengasah ketrampilan soft skills lain seperti kemampuan untuk bekerja sama, kemampuan untuk
memecahkan masalah, dan kemampuan belajar mandiri. Manfaat teknologi akan lebih banyak dirasakan
oleh siswa jika pendidik mampu mengidentifikasi permasalahan yang dialami di kelas. Persepsi guru
mengenai hakekat pembelajaran dan pengetahuan juga mempengaruhi pendekatan yang mereka gunakan
dalam mengajar. Pendidik yang percaya bahwa siswa merupakan sumber pengetahuan membuat mereka
lebih terdorong untuk mengubah praktek mengajar mereka dan berusaha untuk menggunakan teknologi
dalam pengajaran mereka. (Murniati, 2019)

Keterampilan menulis dirasa sebagai kegiatan yang rumit dan menjemukan, sehingga guru sebagai
fasilitator dalam pembelajaran sangat berpengaruh dan harus mampu membawa energi positif bagi siswa
untuk suksesnya suatu pembelajaran. Dalam keterampilan menulis bukan hanya membentuk huruf dan
memadu madankan dengan huruf yang lain, namun juga kesesuaian huruf menjadi kata dan pada akhirnya
menjadi kalimat. Hal inilah yang perlu dilatih pada siswa kelas awal sehingga pada keterampilan menulis
dikelas tinggi, siswa tidak membuat kesalahan.

Saat pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan media konvensional atau tanpa media
internet biasanya siswa akan merasa jenuh dan bosan, hai ini terjadi karena kurang kreatifnya proses belajar
mengajar yang berlangsung sehingga berdampak pada hasil pembelajaran siswa dalam menulis karangan.
Sedangkan jika menggunakan media internet (audiovisual), terdapat kelebihan dan peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis karangan. Peningkatan ini terjadi karena dalam proses pembelajaran
menulis karangan dengan menggunakan media internet siswa terlihat lebih aktif dan kreatif, siswa juga
merasa terhibur dan lebih tertarik dengan adanya internet. Hal ini dapat menjadikan siswa lebih mengingat
apa yang dilihat dan didengarnya serta mempermudah siswa dalam menulis karangan. (Febrina & Kartolo,
2022)

Proses pembelajaran yang inovatif senantiasa dilakukan oleh guru agar siswa memiliki rasa
antusias yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran menulis. Guru sebagai fasilitator sekaligus sebagai
narasumber berusaha untuk sekreatif mungkin dalam pembelajaran, salah satunya dengan pemanfaatan
teknologi 4.0. Guru perlu membuat inovasi untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran yang menarik agar dapat menumbuhkan minat siswa untuk menulis
cerita. (Sugiarto, 2016) Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat penting karena dapat memberi
kemudahan dalam membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dari isi pelajaran
pada saat itu, serta dapat membangkitkan motivasi dan minat peserta didik. (Amelia & Solikhah, 2024)

Keterampilan teknologi guru juga menjadi faktor penting dalam efektivitas penggunaan teknologi
dalam pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru yang memiliki keterampilan teknologi
yang baik akan dapat membantu siswa dalam mengakses dan memahami materi pembelajaran online
dengan lebih efektif. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru
melalui pelatihan dan pengembangan yang tepat. Dukungan institusional juga menjadi faktor penting dalam
efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Institusi
pendidikan perlu memberikan dukungan yang memadai dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran,
termasuk dalam hal perencanaan, pengembangan, dan implementasi pembelajaran online. (Suyuti et al.,
2023)

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa
dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk
selalu dan senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu
pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran. (Amelia & Solikhah, 2024)

Strategi yang Efektif dalam Menggunakan Teknologi untuk Meningkatkan Minat Menulis Siswa di
Kelas Tinggi

Menulis adalah salah satu keahlian berbahasa yang digunakan untuk berinteraksi secara tidak
langsung tidak tatap muka dengan orang lain (Pradita et al., 2021). Menulis juga dapat diartikan melukiskan
simbol-simbol grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang bisa dipahami oleh seseorang. (Muthoharoh,
2017) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu cepat, sehingga sumber daya
manusia yang bisa tanggap akan perkembangan tersebut dalam dunia akan keberhasilan dan keefektifan
sebuah pendidikan yang diharapkan Di era modernisasi ini, peran teknologi dalam pendidikan tidak boleh
dianggap remeh, karena bisa membantu menunjang pembelajaran di kelas terutama pada sekolah dasar.
(Siregar et al., 2023)
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Adapun strategi efektif dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan minat menulis siswa
dalam kelas tinggi adalah sebagai berikut, Pertama, penggunaan media teknologi informasi, media ini bisa
dilakukan dengan mengakses internet di sekolah atau pun dengan mempersiapkannya di rumah. Para guru
sudah banyak yang mempunyai aplikasi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengakses internet, jadi
mereka tidak kerepotan dalam mengakses internet, tersedia juga fasilitas wifi yang bisa digunakan di
sekolah. Materi yang dibuat dengan bantuan pengaksesan internet harus bisa dipersiapkan dengan baik,

Kedua, Guru harus bisa menyeleksi materi yang akan diajarkan dengan cara menyesuaikan dengan
materi ajar yang terdapat di dalam modul siswa dan tidak keluar dari kompetensi dasar yang diajarkan.
Materi juga harus dirancang semenarik mungkin dan seindah mungkin, disusun dengan menggunakan
power point dan dilengkapi dengan suara agar lebih menarik dan membuat suasana kelas lebih semangat.
Jika materi tersebut non-verbal atau dalam bentuk video, maka guru harus memilih video yang jelas untuk
dilihat serta yang menarik dan efisien dengan waktu pembelajaran yang tersedia,

Ketiga, Pembelajaran berbasis proyek atau project-based learning (PBL), Pembelajaran berbasis
proyek dapat membantu siswa untuk belajar secara aktif dan terlibat langsung dalam pembelajaran,
sehingga dapat memperkuat efektivitas menulis dalam program penggunaan teknologi dalam pendidikan.
(Rahmawati & Salehudin, 2022)

Meskipun terdapat berbagai jenis teknologi yang dapat digunakan dalam pendidikan seperti
aplikasi mobile, game edukasi, video pembelajaran, dan e-learning, penggunaannya perlu dipertimbangkan
secara matang. Dalam penggunaannya, teknologi tidak dapat dijadikan satu-satunya faktor peningkatan
strategi hasil belajar siswa, karena masih dibutuhkan faktor-faktor lain seperti metode pembelajaran,
lingkungan belajar, dan kualitas guru.

Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam pendidikan perlu diintegrasikan dengan metode
pembelajaran yang efektif dan mendukung, serta pengembangan kualitas guru dalam
mengimplementasikan teknologi di kelas. Selain itu, pihak sekolah dan pemerintah juga perlu
memperhatikan aspek infrastruktur dan aksesibilitas teknologi agar penggunaannya dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara merata. (Sugiyono, 2008)

Tantangan Dalam Menerapkan Teknologi Dalam Meningkatkan Minat Menulis Siswa Di Kelas
Tinggi

Teknologi pendidikan adalah suatu aspek untuk memfasilitasi dalam belajar manusia melalui
identifikasi, pengembangan, pengorganisasian dan memanfaatkan secara sistematis seluruh sumber belajar
dan melalui pengelolaan proses keseluruhan. Salah satu peran teknologi dalam pendidikan adalah
memudahkan proses belajar. (Nurmadiah & Asmariani, 2019)

Adapun tantangan dalam menerapkan teknologi dalam meningkatkan minat menulis siswa di kelas
tinggi yaitu, 1) Kemampuan guru yang kurang memahami perkembangan teknologi juga merupakan
tantangan yang perlu di hadapi. Seperti guru perlu mendapatkan pelatihan yang memadai dalam
penggunaan teknologi agar dapat mendukung proses belajar menulis, 2) Keterbatasan Infrastruktur, seperti
keterbatasan akses internet, keterbatasan media pembelajaran, dan lain sebagainya, 3) Kurangnya motivasi
intrinsik, Siswa mungkin kurang termotivasi untuk menulis secara digital karena, mereka kurang memiliki
hubungan emosional dengan media digital dibandingkan dengan menulis tradisional menggunakan pena
dan kertas, 4) Ketergantungan pada teknologi dan media sosial dapat mengganggu waktu siswa dan
menghalangi mereka untuk fokus menulis, sehingga dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas karyanya,
5) Kurangnya penekanan kurikulum di setiap sekolah dan tidak semua kurikulum sekolah dapat terintegrasi
dengan baik dengan teknologi dalam pembelajaran menulis. (Amelia & Solikhah, 2024)

Dalam meningkatkan minat menulis siswa terkadang mendapati beberapa permasalahan dalam
menulis diantaranya ada, 1) Kurangnya antusias dalam membaca, kurangnya kesadaran yang dilakukan
oleh peserta didik untuk lebih banyak membaca menjadi salah satu penyebab kurangnya pemahaman
peserta didik dalam menulis teks resensi. Antusias peserta didik dalam menulis teks resensi menjadi
penghambat proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan lebih luas terhadap materi teks resensi,
2) Strategi pembelajaran yang digunakan kurang efektif dan monoton. Proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi kurang tepat akan menjadi salah satu pemicu kesuksesan pembelajaran (Fadhillah,
2022), 3) Ketidakpahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran menjadi penyebab rendahnya
keterampilan menulis resensi pada peserta didik, kurangnya pemahaman materi pembelajaran menjadi
pusat perhatian pendidik untuk memberikan penjelasan secara terperinci pada kegiatan belajar mengajar,
4) kurangnya pemanfaatan media berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. (Amelia & Solikhah, 2024)

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa teknologi pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Teknologi pendidikan mencakup penggunaan sarana atau alat baru untuk membantu
pembelajaran manusia dengan menemukan, mengembangkan, dan mengorganisasikan sumber belajar
secara sistematis. Studi tentang kreativitas menulis menemukan bahwa siswa menghadapi beberapa
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masalah saat menulis resensi; ini termasuk kurangnya antusiasme untuk membaca, strategi pembelajaran
yang tidak efektif, dan kurangnya pemanfaatan media berbasis ilmu pengetahuan. Salah satu solusi untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa adalah penggunaan media audio visual. Teknologi juga sangat
penting untuk pembelajaran karena membuat pembelajaran lebih mudah dan efektif. Penggunaan teknologi
informasi, aplikasi pendidikan, dan media berbasis teknologi yang diakui dapat membantu guru menyajikan
pelajaran secara menarik dan efektif. Mengintegrasikan teknologi pendidikan secara efektif dalam konteks
pembelajaran untuk meraih hasil yang lebih baik, meningkatkan minat siswa, memudahkan proses
pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang konduktif.

Oleh karena itu, kunci menuju pendidikan yang bermutu adalah pendekatan multidimensi untuk
merevitalisasi sistem pendidikan (struktur, perangkat, dan pemangku kepentingan) sehingga melahirkan
otonomi peserta didik, efikasi diri, berpikir kritis, kreativitas, dan memajukan budaya bersama yang
mendukung pembelajaran yang inovatif. Agar berhasil, pendidikan inovatif harus menjadi masalah kolektif
bagi semua masyarakat yang untuknya kita harus menghasilkan tanggung jawab publik universal. Jika
tidak, semua upaya kita untuk membangun sistem pendidikan yang bermutu dan berhasil efektif akan gagal.
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